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Abstrak

Latar belakang: Kemampuan bahasa menjadi salah satu variabel yang mempengaruhi komunikasi
sosial, selain interaksi sosial, kognisi sosial, pragmatik (verbal dan nonverbal). Selain
mempengaruhi komunikasi sosial, kemampuan bahasa telah didokumentasikan menjadi salah satu
variabel yang penting dalam perkembangan kemampuan bahasa tulis (membaca dan menulis).
Tujuan: Penelitian in1 bertujuan untuk menilai seberapa besar kekuatan prediksi verbal short term
memory terhadap kemampuan bahasa.
Metode: Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi dan uji regresi linier dengan
JASP.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara verbal short term
memory terhadap kemampuan bahasa (r = 0.635; p <0.001).
Kesimpulan: Penelitian ini menjelaskan bahwa verbal short-term memory memiliki pengaruh yang
signifikan dalam perkembangan bahasa, sebesar 40%. Namun, adanya defisit pada kemampuan ini
tidak dapat secara signifikan menyebabkan rendahnya kemampuan bahasa secara signifikan.

Kata kunci: memori verbal; bahasa lisan; terapi wicara; Indonesia; prasekolah
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PENDAHULUAN

Kemampuan bahasa menjadi salah satu variabel yang mempengaruhi komunikasi sosial, selain
interaksi sosial, kognisi sosial, pragmatik (verbal dan nonverbal). Selain mempengaruhi komunikasi
sosial, kemampuan bahasa telah didokumentasikan menjadi salah satu variabel yang penting dalam
perkembangan kemampuan bahasa tulis (membaca dan menulis). Kemampuan ini sangat dipengaruhi
oleh berbagai variabel, salah satunya adalah kemampuan kognitif. Berdasarkan Connectionist
(Information-Processing) Theory, dijelaskan bahwa setiap anak menggunakan kemampuan kognitif
(seperti, memori) dan menerima input dari lingkungan sosial untuk membangun kompetensi bahasa,
baik reseptif maupun ekspresif (Nelson, 2010).

Kemampuan memori yang terkait dengan perkembangan bahasa dikenal dengan istilah verbal
short term memory (VSTM) (Baddeley, 2000). Verbal short term memory adalah kemampuan
penyimpanan sementara informasi verbal tanpa memanipulasi informasi verbal (Baddeley, 1996;
Lambardino, 2012). Sifat hubungan kausal antara verbal short term memory dan bahasa lisan masih
menjadi pembahasan pada kelompok gangguan bahasa perkembangan dan disleksia (Nourbury et al.,
2008).

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa gangguan bahasa terjadi karena adanya defisit dalam
kemampuan verbal short term memory atau terkadang dikenal dengan phonological memory deficit
(Nourbury et al., 2008). Pada studi di Indonesia, juga dijelaskan bahwa defisit verbal short term
memory menjadi salah satu ciri khas dari anak dengan gangguan bahasa (Taruna & Syaf, 2018). Atas
dasar itu, penelitian ini berusaha untuk menjelaskan hubungan antara verbal short term memory dan
perkembangan bahasa pada anak tipikal yang ada di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif nonekspresimen. Partisipan dalam penelitian ini
terdirt dari 50 anak tipikal yang bersekolah di taman kanak-kanak. Bahasa pertama yang digunakan
pada seluruh partisipan adalah bahasa Indonesia. Pada prosedurnya, masing- masing kemampuan

memori verbal dan bahasa lisan pada setiap partisipan diukur menggunakan Test of Auditory
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Processing Skill (Martin & Brownell, 2005) dan Developmental Profile 3 (Alpern, 2007). Analisa
data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan regresi linier dengan menggunakan data
berjenis skor standar (M = 100; SD = 15), yang kemudian dianalisa menggunakan JASP.
HASIL
a. Statistik Deskriptif
Lima puluh satu subjek terlibat dalam penelitian, terdiri dari 24 laki-laki (48%) dan 26
perempuan (52%). Kemudian subjek dengan umur empat tahun sebanyak satu orang (2%),
umur lima tahun sebanyak 24 orang (48%), dan umur enam tahun sebanyak 25 orang (50%).
Kemampuan verbal short-term memory (M = 92; SD = 8.87) dan kemampuan bahasa (M =
95; SD = 5.78) masuk ke dalam ketagi rata-rata.
b. Uji Korelasi dan Regresi
Berdasarkan analisis uji korelasi, diketahui bahwa verbal short-term memory memiliki
hubungan positif secara signifikan dengan kemampuan bahasa (r = 0.635; p < 0.001).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan verbal short-term memor,
maka semakin tinggi kemampuan bahasa. Lebih lanjutnya, berdasarkan analisis regresi,
diketahur bahwa 40% perkembangan bahasa dipengaruhi atau dijelaskan oleh kemampuan
verbal short-term memory, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

masuk di dalam penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Analisis korelasi

Variabel VSTM Bahasa
VSTM -
Bahasa 0.635 (p <0.001)

Tabel 2. Hasil Analisis regresi

Model R R2
Ho 0.000 0.000
HI 0.635 0.404
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DISKUSI

Penelitian in1 menunjukkan bahwa verbal short term memory memiiki pengaruh terhadap
kemampuan bahasa sebesar 40%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh kemampuan lain selain verbal
short term memory. Temuan ini pada dasarnya menunjukkan bahwa verbal short term memory bukan
satu-satunya variabel yang dapat memengaruhi atau menjelaskan perkembangan dari kemampuan
bahasa lisan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Semel et al (2003), pemrosesan bahasa lisan
dipengaruhi oleh tiga kemampuan intelegensi atau kognitif, yang terdiri dari speed processing
processing speed, perceptual reasoning, dan working memory (memori verbal). Kemudian, speed
processing processing speed, perceptual reasoning, dan working memory (memori verbal) tidak
hanya memengaruhi kemampuan bahasa lisan secara keseluruhan, tetapi juga memengaruhi bahasa
reseptif, bahasa ekspresif, isi bahasa dan struktur bahasa (Semel et al., 2003).

Pada praktek klinis, terdapat kelompok anak yang memiliki intelegensi nonverbal dalam batas
normal namun menunjukkan defisit signifikan dalam kemampuan bahasa reseptif dan/atau bahasa
ekspresif. Anak-anak i disebut sebagai anak dengan specific language impairment atau
developmental language disorders (Nelson, 2010. Meskipun anak-anak 1im1 memiliki intelegensi
nonverbal dalam batas normal, mereka memiliki defisit spesifik pada kemampuan intelegensi atau
kognitif dalam kemampuan memori verbal, seperti verbal short- term memory. Lebih lanjutnya,
Gathercole et al. (2005) menjelaskan bahwa defisit memori verbal memuliki efek pada pembelajaran
bahasa dan memainkan peran kausal dalam kasus gangguan bahasa perkembangan. Namun, tidak
semua anak dengan defisit memori verbal memiliki defisit bahasa (Gathercole et al., 2005), khususnya
defisit yang hanya terjadi pada VSTM saja tidak dapat menyebabkan anak mengalami gangguan
bahasa perkembangan (Nourbury et al., 2008).

KESIMPULAN

Penelitian in1 menjelaskan bahwa verbal short-term memory memiliki pengaruh yang signifikan

dalam perkembangan bahasa, sebesar 40%. Namun, adanya defisit pada kemampuan ini tidak dapat

secara signifikan menyebabkan rendahnya kemampuan bahasa secara signifikan.
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